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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan arus mudik 
dan arus balik 1447 H di Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional diimplementasikan melalui empat dimensi 
utama, yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 
consideration. Kepemimpinan ini mampu memperkuat koordinasi lintas sektor, mendorong inovasi berbasis 
teknologi, serta meningkatkan motivasi aparatur dalam memberikan pelayanan publik. Selain itu, penerapan 
sistem monitoring digital dan pemanfaatan media informasi turut meningkatkan efektivitas pengelolaan arus 
mudik dan arus balik di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2026.  Dampaknya, kualitas pelayanan 
publik dalam penyelenggaraan arus mudik dan arus balik di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara mengalami 
peningkatan, meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan infrastruktur dan sumber daya.  
 
Kata Kunci : Arus Mudik dan Arus Balik, Kepemimpinan Transformasional,  Pelayanan Publik, 

Transportasi 
 

Abstract  
This study aims to analyze the role of transformational leadership in managing the 1447 H exodus (mudik) 
and return (return) flows at the Southeast Sulawesi Provincial Transportation Agency. The method used was 
a qualitative approach with a case study design through interviews, observation, and documentation. The 
results show that transformational leadership is implemented through four main dimensions: idealized 
influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and individualized consideration. This leadership 
is able to strengthen cross-sector coordination, encourage technology-based innovation, and increase the 
motivation of officials in providing public services. Furthermore, the implementation of a digital monitoring 
system and the use of information media contributed to the effectiveness of the management of the exodus 
(mudik) and return (return) flows in Southeast Sulawesi Province in 2026. Consequently, the quality of public 
services in the exodus and return flows in Southeast Sulawesi Province has improved, despite challenges 
such as limited infrastructure and resources. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki tantangan kompleks dalam pengelolaan transportasi, 
terutama pada momentum arus mudik dan arus balik yang terjadi setiap Hari Raya Idulfitri (Hidayat 
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et al., 2024; Rochmawati & Irianto, 2025; Tricahyo & Raykhamna, 2022). Fenomena ini tidak hanya 
mencerminkan mobilitas masyarakat dalam skala besar, tetapi juga merepresentasikan dinamika 
sosial, ekonomi, dan budaya yang telah mengakar kuat. Lonjakan pergerakan dalam waktu singkat 
seringkali menimbulkan tekanan besar terhadap kapasitas infrastruktur, kualitas pelayanan publik, 
serta keselamatan transportasi (Hasina & Satyadharma, 2023; Kadarisman et al., 2014). 
Dalam sudut pandang pelayanan publik, arus mudik dan arus balik menjadi ujian nyata bagi 
pemerintah dalam menyediakan layanan yang cepat, tepat, dan akuntabel (Lumbanraja et al., 2025; 
Pakudu, 2024). Kualitas pelayanan dalam Arus Mudik dan Arus Balik tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh efektivitas manajemen serta kapasitas sumber 
daya manusia (Kadarisman et al., 2014). Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam 
pengelolaan arus mudik tidak dapat semata-mata bersifat teknis, melainkan harus bersifat strategis 
dan adaptif. 
Provinsi Sulawesi Tenggara sebagai wilayah kepulauan memiliki karakteristik geografis yang 
menambah kompleksitas pengelolaan transportasi (Rajulan, Satyadharma, et al., 2025). Konektivitas 
antar pulau sangat bergantung pada keberadaan pelabuhan penyeberangan sebagai simpul utama 
mobilitas masyarakat. Dalam hal ini, Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara memegang 
peran penting dalam mengoordinasikan berbagai aspek pelayanan transportasi, termasuk 
pengendalian arus penumpang dan kendaraan selama periode mudik (Hasina & Satyadharma, 2023; 
Mahdar & Satyadharma, 2023; Mursalim et al., 2026). 
Peningkatan mobilitas masyarakat pada arus mudik dan arus balik 1447 H menunjukkan adanya tren 
pemulihan aktivitas sosial dan ekonomi (Ritanti, 2026). Namun demikian, peningkatan tersebut 
tidak selalu diimbangi dengan kesiapan sistem transportasi yang memadai. Permasalahan seperti 
kemacetan, antrean panjang, keterlambatan, serta risiko keselamatan masih menjadi tantangan yang 
harus dihadapi dalam penyelenggaraan Arus Mudik dan Arus Balik setiap tahunnya (Marup, 2026). 
Dalam situasi ini, peran kepemimpinan menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 
pengelolaan. 
Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pendekatan yang relevan dalam menjawab 
tantangan tersebut. Konsep ini, yang dikembangkan oleh Burns dan Bass (Daeli et al., 2024), 
menekankan pada kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, serta mendorong 
perubahan positif dalam organisasi. Kepemimpinan transformasional terdiri dari empat dimensi 
utama, yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan 
individualized consideration (Patihah et al., 2025; Yauwalata, 2025). Keempat dimensi ini berperan 
dalam membangun komitmen, meningkatkan kinerja, serta menciptakan inovasi dalam organisasi. 
Dalam sektor publik, kepemimpinan transformasional memiliki relevansi yang tinggi karena mampu 
mendorong aparatur untuk bekerja melampaui kepentingan pribadi dan berorientasi pada pelayanan 
masyarakat (Supriatin et al., 2025; Wutoy & Uang, 2026). Pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai 
pengambil keputusan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu mengintegrasikan berbagai 
kepentingan dan memperkuat kolaborasi lintas sektor (Maharani, 2025; Sentanu & Yustiari, 2024). 
Hal ini sangat penting dalam pengelolaan arus mudik yang melibatkan banyak pihak, seperti 
kepolisian, operator transportasi, dan pemerintah daerah. 
Selain itu, pengelolaan arus mudik dan arus balik juga berkaitan erat dengan konsep pelayanan 
publik yang berkualitas (Permata & Kusbandrijo, 2024). Pelayanan publik yang baik ditandai 
dengan kecepatan, ketepatan, transparansi, dan akuntabilitas. Dalam permasalahan pada sektor 
transportasi, hal ini mencakup penyediaan informasi yang akurat, pengaturan lalu lintas yang efektif, 
serta jaminan keselamatan bagi pengguna jasa (Pandeirot & Johannes, 2024) =. Oleh karena itu, 
integrasi antara kepemimpinan transformasional dan manajemen pelayanan publik menjadi kunci 
dalam meningkatkan kinerja organisasi (Dewi et al., 2025). 
Dengan demikian, kajian mengenai peran kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan arus 
mudik dan arus balik menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini berupaya untuk memahami 
bagaimana kepemimpinan tersebut diimplementasikan serta sejauh mana kontribusinya dalam 
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meningkatkan kualitas pelayanan transportasi di Provinsi Sulawesi Tenggara. 
 

 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (Assyakurrohim et al., 
2022). Lokasi penelitian adalah Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara. Sumber data 
terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pejabat 
struktural dan petugas lapangan. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi dan laporan kegiatan. 
Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Adapun informan penelitian ini akan diuraikan pada Tabel 1 berikut 
 

Tabel 1 Informan Penelitian 
No Nama  Jabatan 
1 Dr. Muhamad Rajulan, ST.,M.Si Kadishub Sultra 

2 Bony Herya, S.Kom 
Kepala UPTD Pelabuhan Penyeberangan Baubau-

Waara 

3 Ferima, S.Si.,MM 
Plt. Kepala UPTD Pelabuhan Penyeberangan 

Torobulu - Tampo 

4 Rina Sutriana, ST.,MT 
Kepala Seksi Angkutan Orang Dalam Trayek dan 

Terminal 

Sumber: Data Primer (2026) 
 
HASIL PENELITIAN  
Implementasi Dimensi Kepemimpinan Transformasional 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional pada Dinas Perhubungan 
Provinsi Sulawesi Tenggara diimplementasikan secara nyata melalui empat dimensi utama yang 
saling terintegrasi. Pertama, idealized influence tercermin dari keteladanan pimpinan dalam 
pengambilan keputusan yang cepat, tepat, dan berorientasi pada kepentingan publik, khususnya 
dalam situasi krisis arus mudik dan arus balik yang dinamis (Afshari, 2022). Pemimpin tidak hanya 
berperan sebagai pengarah kebijakan, tetapi juga sebagai figur sentral yang mampu membangun 
kepercayaan, integritas, serta komitmen aparatur. Keteladanan ini menjadi landasan moral yang 
memperkuat loyalitas dan disiplin kerja pegawai di lapangan (Abdulai et al., 2025). 
 
Gambar 1 Suasana Kunjungan Ke Terminal Puwatu Kendari dalam rangka Pengecekan Kelaikan Jalan 

Angkutan  (Ramp Check) dalam Persiapan Arus Mudik Tahun 2026 

 
Sumber : Dishub Sultra (2026) 
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Kedua, inspirational motivation diwujudkan melalui komunikasi yang efektif, persuasif, dan 
berkelanjutan kepada seluruh petugas operasional (Abdillah & Chaniago, 2024; Morton, 2017). 
Dalam kondisi tekanan kerja yang tinggi selama periode arus mudik dan arus balik, pemimpin 
mampu menanamkan visi bersama serta membangun semangat kolektif dalam memberikan 
pelayanan terbaik kepada masyarakat (Satriadi et al., 2024; Setiyadi & Jumaedi, 2025). Motivasi 
yang diberikan tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga melalui tindakan nyata seperti kehadiran 
langsung di lapangan dan pemberian apresiasi terhadap kinerja pegawai (Febrianty & Muhammad, 
2023; Sholeh, 2023). 
 
Gambar 2 Sinergi dengan instansi terkait dalam Pengecekan Kelaikan Jalan Angkutan (Ramp Check) dalam 

Penyelenggaraan Arus Mudik Tahun 2026 di Terminal Baruga Kendari 

 
Sumber : Dishub Sultra (2026) 

 
Ketiga, intellectual stimulation terlihat dari dorongan pimpinan terhadap inovasi dan kreativitas 
dalam pelayanan transportasi (Chirchir et al., 2019; Miao et al., 2018). Salah satu bentuknya adalah 
pemanfaatan teknologi Drone untuk memantau pergerakan penumpang dan kendaraan di beberapa 
pelabuhan penyeberangan yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara secara 
real time (Lovita et al., 2017). Selain itu, pimpinan juga mendorong aparatur untuk memberikan 
solusi alternatif terhadap berbagai kendala operasional, sehingga tercipta budaya kerja yang adaptif 
dan problem solving oriented. Keempat, individualized consideration diwujudkan melalui perhatian 
pimpinan terhadap kebutuhan individu pegawai, baik dari aspek profesional maupun psikologis 
(Ogola et al., 2017; Ondari, 2018). Hal ini tercermin dalam pengaturan jadwal kerja yang lebih 
fleksibel, pemberian dukungan moral, serta upaya menjaga keseimbangan antara beban kerja dan 
kesejahteraan pegawai. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja, tetapi juga memperkuat 
hubungan interpersonal dalam organisasi. 
 
Penguatan Koordinasi Lintas Sektor dari penerapan Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional berkontribusi signifikan dalam memperkuat koordinasi lintas 
sektor dalam pengelolaan arus mudik dan arus balik (Efendi & Frinaldi, 2024; Elza, 2025). Dalam 
praktiknya, Dinas Perhubungan tidak dapat bekerja secara sektoral, melainkan harus berkolaborasi 
dengan berbagai pemangku kepentingan seperti kepolisian, operator transportasi (ASDP dan 
swasta), TNI, serta pemerintah kabupaten/kota. Pemimpin yang menerapkan gaya transformasional 
mampu membangun komunikasi yang terbuka, partisipatif, dan berbasis kepercayaan, sehingga 
menciptakan sinergi kelembagaan yang efektif dan responsif terhadap dinamika lapangan (Lisbet et 
al., 2024). 
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Lebih jauh, koordinasi yang dilakukan selama pelaksanaan Arus Mudik dan Arus Balik di Provinsi 
Sulawesi Tenggara Tahun 2026 tidak hanya bersifat formal melalui rapat-rapat, tetapi juga 
diwujudkan dalam bentuk integrasi tindakan operasional di lapangan. Pemimpin berperan sebagai 
penghubung (bridging actor) yang mampu menyelaraskan kepentingan dan mengurangi potensi 
konflik antar lembaga (Rifdan et al., 2024).  Dengan demikian, pengambilan keputusan menjadi 
lebih cepat dan tepat sasaran. 
Koordinasi yang solid ini berdampak langsung pada peningkatan kelancaran arus transportasi, 
pengurangan waktu tunggu di pelabuhan, serta peningkatan keselamatan pengguna jasa 
(Kushariyadi et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan arus mudik tidak 
hanya ditentukan oleh kecukupan infrastruktur, tetapi juga oleh efektivitas kepemimpinan dalam 
mengelola kolaborasi lintas sektor secara strategis. 
 
Inovasi Pelayanan Berbasis Teknologi 
Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah berkembangnya inovasi pelayanan berbasis 
teknologi pada penyelenggaraan Arus Mudik dan Arus Balik Tahun 2026 yang didorong oleh 
kepemimpinan transformasional. Pemimpin tidak hanya mempertahankan sistem konvensional, 
tetapi secara aktif mendorong digitalisasi dalam pengelolaan transportasi (Astutiek et al., 2025).  
Pemanfaatan teknologi drone untuk memantau kepadatan arus mudik dan arus balik di beberapa 
pelabuhan penyeberangan di Sulawesi Tenggara menjadi langkah strategis dalam meningkatkan 
efektivitas pengambilan keputusan. Melalui pemantauan udara secara real time, petugas dapat 
memperoleh gambaran yang lebih akurat terkait kondisi antrean kendaraan, pergerakan penumpang, 
serta potensi titik kemacetan di area pelabuhan (Lovita et al., 2017). 
 
Gambar 3 Pemanfaatan Teknologi Drone untuk pemantauan pergerakan mobil di Pelabuhan Labuan 

dalam situasi Arus Balik Tahun 2026 

 
Sumber : Dishub Sultra (2026) 

 
Pemanfaatan media sosial juga menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi publik. Informasi 
terkait jadwal keberangkatan, kondisi pelabuhan, serta rekayasa lalu lintas dapat diakses secara luas 
dan cepat oleh masyarakat (Febriana et al., 2025; Satyadharma & Putra, 2023). Transparansi 
informasi ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik, tetapi juga membantu masyarakat 
dalam merencanakan perjalanan secara lebih efisien. Dengan demikian, teknologi menjadi instrumen 
penting dalam mendukung pelayanan publik yang adaptif dan responsif (Yusman et al., 2024). 
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Dampak terhadap Kualitas Pelayanan Publik 
Implementasi kepemimpinan transformasional terbukti memberikan dampak positif terhadap 
kualitas pelayanan publik di sektor transportasi (Nurhayati et al., 2024). Masyarakat sebagai 
pengguna jasa merasakan adanya peningkatan yang signifikan dalam aspek kecepatan layanan, 
kejelasan informasi, serta kenyamanan selama proses perjalanan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perubahan gaya kepemimpinan berimplikasi langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi 
secara keseluruhan. 
Selain itu, adanya peningkatan koordinasi dan inovasi pelayanan juga berkontribusi terhadap 
penurunan tingkat keluhan masyarakat (Febriyanti et al., 2025). Petugas di lapangan menjadi lebih 
responsif dan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi pengguna jasa 
(Dyahjatmayanti & Prasetia Febrianto, 2023; Wulanjani, 2025). Hal ini mencerminkan adanya 
perubahan budaya kerja yang lebih berorientasi pada pelayanan publik (Baka et al., 2026). 
Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian, seperti 
keterbatasan kapasitas infrastruktur dan belum meratanya akses teknologi di wilayah tertentu. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas sistem transportasi, baik 
melalui investasi infrastruktur maupun penguatan kapasitas sumber daya manusia, agar pelayanan 
publik dapat semakin optimal (Radja, 2025; Sirojudin et al., 2026). 
 
Analisis Kritis dan Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat relevansi konsep kepemimpinan transformasional 
dalam sektor publik, khususnya dalam situasi yang dinamis, kompleks, dan penuh tekanan seperti 
pengelolaan arus mudik dan arus balik. Kepemimpinan tidak lagi dipandang sekadar sebagai fungsi 
administratif, tetapi sebagai kekuatan strategis yang mampu mendorong perubahan organisasi secara 
menyeluruh (Ramadani et al., 2024; Suharti et al., 2024). 
Kepemimpinan transformasional berperan sebagai katalisator yang mampu mengintegrasikan 
berbagai sumber daya, memperkuat komitmen organisasi, serta mendorong inovasi berkelanjutan 
(Nuryana & Nugraha, 2025). Dalam perspektif administrasi publik, hal ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan implementasi kebijakan sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan, bukan hanya 
oleh desain kebijakan itu sendiri. 
Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah perlunya penguatan paradigma kepemimpinan dalam 
birokrasi publik yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada hasil (Destiana, 2023; 
Sjachrawy et al., 2025). Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dapat dijadikan sebagai 
kerangka konseptual dalam reformasi birokrasi, khususnya dalam meningkatkan kualitas pelayanan 
publik di sektor transportasi (Rajulan, Sulistyo, et al., 2025). 
 
KESIMPULAN  
Kepemimpinan transformasional terbukti berperan strategis dalam pengelolaan arus mudik dan arus 
balik 1447 H di Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara. Melalui penguatan koordinasi 
lintas sektor, inovasi berbasis teknologi, serta peningkatan motivasi aparatur, kualitas pelayanan 
publik mengalami perbaikan signifikan. Meskipun demikian, tantangan struktural dan keterbatasan 
sumber daya masih memerlukan perhatian berkelanjutan. 
Diharapkan agar Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara perlu memperkuat kapasitas 
kepemimpinan transformasional melalui pelatihan berkelanjutan, serta meningkatkan integrasi 
teknologi dan koordinasi lintas sektor secara optimal. Sedangkan untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan agar memperluas cakupan penelitian dengan pendekatan kuantitatif serta 
membandingkan antar daerah guna memperoleh generalisasi dan model kepemimpinan yang lebih 
komprehensif. 
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